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Abstrak
Dewasa awal merupakan fase yang rawan kesepian. Fase tersebut ditandai dengan adanya intimacy vs isolation. Apabila individu tidak dapat melakukan intimasi tanpa adanya konteks seksual maka individu akan merasa terisolasi dan rawan kesepian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pet attachment dengan tingkat kesepian pada dewasa awal yang tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek penelitian adalah 206 pemilik hewan peliharaan. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala Kesepian UCLA V3 dan skala pet attachment LAPS. Hasil analisis korelasi product moment untuk variabel pet attachment dengan kesepian rxy = 0.280 dengan signifikansi sebesar 0.000  (p < 0,05). Artinya terdapat hubungan yang positif antara pet attachment dengan tingkat kesepian pada dewasa awal. Besarnya sumbangan pet attachment terhadap tingkat kesepian dewasa awal sebesar 7.84% dan sisanya 92,16% diasumsikan dipengaruhi oleh sejumlah variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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Abstract 
Early adulthood is a phase that is prone to loneliness. This phase is characterized by intimacy vs isolation. If an individual cannot have intimacy without a sexual context, the individual will feel isolated and prone to loneliness. This research is a quantitative study that aims to determine the relationship between pet attachment and the level of loneliness in early adulthood living in the Special Region of Yogyakarta. The research subjects were 206 pet owners. This study used two scales, namely the UCLA V3 Loneliness scale and the LAPS pet attachment scale. The results of the product-moment correlation analysis for the pet attachment variable with loneliness rxy = 0.280 with a significance of 0.000 (p <0.05). This means that there is a positive relationship between pet attachment and the level of loneliness in early adulthood. The magnitude of the contribution of pet attachment to the level of early adult loneliness is 7.84% and the remaining 92.16% is assumed to be influenced by some other variables not included in this study.
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PENDAHULUAN
Manusia selalu berubah-ubah. Bahkan semenjak dalam kandungan sampai meninggalpun selalu terdapat perubahan, baik kemampuan secara fisik maupun psikologis. Menurut teori Erickson (dalam Thahir, 2018) manusia akan melewati beberapa tahap perkembangan mulai dari lahir hingga usia lanjut. Putri (2019) menyatakan bahwa dari semua periode, periode dewasa awal merupakan periode puncak perkembangan individu. Hal ini dikarenakan periode dewasa awal merupakan periode adaptasi kehidupan baru dan pemanfaatan kebebasan yang dimiliki. Menurut Mappiare (dalam Thahir, 2018) dewasa awal merupakan transisi dari periode remaja ke periode dewasa. Transisi tersebut akan mempengaruhi kemandirian baik secara finansial maupun yang lain seperti kebebasan pengambilan keputusan, serta perubahan point of view terhadap masa depan yang lebih rasional. Menurut Erickson dan Havighurst (dalam Hurlock, 1990) fase dewasa awal adalah fase dimana individu sangat merasa kesepian. Hal ini disebabkan adanya perubahan lingkungan, sehingga individu perlu melakukan adaptasi ulang. 

Havighurst (dalam Thahir,2018) berpendapat bahwa dewasa awal memiliki beberapa tugas perkembangan yang seharusnya dilakukan diantaranya adalah membangun dan memelihara rumah tangga, mendidik anak, bertanggung jawab sebagai warga negara, membangun interaksi dengan kelompok sosial tertentu dan mengerjakan sebuah pekerjaan. Menurut Erickson (dalam Thahir,2018) kategorisasi dewasa awal adalah seseorang yang berumur sekitar 20-30 tahun. Masa tersebut akan ditandai dengan adanya tendesi intimacy vs isolation. Apabila seseorang berhasil membangun kehangatan, keintiman dan komunikasi tanpa adanya konteks seksual, maka orang tersebut terhindar dari perasaan isolasi dan seharusnya memiliki tingkat kesepian yang rendah. Tetapi apabila tidak berhasil membangun keintiman, maka orang tersebut akan merasa dirinya terisolasi. Seseorang yang merasa terisolasi cenderung merasa diasingkan dari individu lain, merasa dirinya terbebani karena beda dengan individu lain dan juga merasa kesepian.
Menurut Russell dkk. (1980) kesepian merupakan kondisi dimana individu merasa bosan, gelisah, sedih dan merasa tidak puas dengan afiliasi sosial yang dimiliki dimana hal tersebut berkaitan dengan pengaruh negative. Menurut Russel (1996) kesepian memiliki 3 aspek yaitu Social Desirability, Personality dan Depression. Peplau & Perlman (1982) menjelaskan ada dua perbedaan penyebab kesepian yang dapat diidentifikasi. Yang pertama Precipitating Events, menyangkut peristiwa atau perubahan yang memicu timbulnya kesepian. Seperti kematian orang yang dicintai, hal tersebut dapat memicu kesepian. Penyebab kedua Predisposing and Maintaining Factors menyangkut faktor-faktor yang mempengaruhi individu untuk menjadi kesepian atau bertahan untuk tetap kesepian dari waktu ke waktu. Dengan demikian, kurangnya keterampilan sosial seseorang dapat membuat sulit untuk mengembangkan atau mempertahankan hubungan sosial yang memuaskan. 
Dalam faktor Precipating Events disebutkan bahwa kesepian disebabkan oleh gagalnya pemenuhan kebutuhan sosial dasar serta ketidakpuasan individu terhadap kehidupan sosialnya. Menurut Peplau (1982), cara untuk membangun hubungan sosial yang memuaskan dalam mengatasi kesepian adalah dengan meningkatkan hubungan sosial itu sendiri. Peplau (1982) menyarankan seseorang yang kesepian untuk menciptakan hubungan “pengganti” dengan hewan peliharaan. Menurut Sable (2013) perasaan kesepian dapat berkurang apabila seseorang memiliki hewan peliharaan dan terbangun hubungan eksklusif dengan hewan peliharaan tersebut. Sable (2013) mengatakan bahwa hewan peliharaan telah terbukti efektif dalam mengurangi kesepian, kecemasan, dan depresi. Peplau (1982) menyebutkan bahwa orang yang kesepian perlu mengurangi ketergantungan psikologis terhadap orang lain dan mengembangkan sumber daya batin untuk memenuhi kebutuhannya. Ketika pasangan sosialnya tidak tersedia maka individu perlu memiliki sumber daya pengganti seperti buku harian, hewan peliharaan dan lain-lain. Imanina (2022) menjelaskan bahwa hewan peliharaan adalah binatang yang dirawat oleh pemiliknya yang memiliki ikatan emosional di antara keduanya. Ikatan emosional ini akan membentuk suatu hubungan dekat antara manusia dengan hewan peliharaan. Ikatan emosional antara manusia dengan hewan peliharaan ini disebut dengan istilah Pet Attachment atau disebut sebagai kelekatan dengan hewan peliharaan.
Menurut Meehan dkk. (2017) Pet Attachment merupakan ikatan emosional yang terjalin antara manusia dengan hewan peliharannya. Johnson, Garrity, dan Stallones (1992) menyebutkan ada tiga aspek Pet Attachment dalam Lexington Attachment to Pet Scale yaitu General attachment, People Substituting, dan Animals Right.

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang negatif antara Pet Attachment dengan tingkat kesepian pada dewasa awal.
METODE
Metode penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimen. Dalam penelitian ini kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data dan kemudian diolah menggunakan metode skala likert. Terdapat 206 responden yang mengisi kuesiner melalui Google Form yang disebarkan oleh penulis melalu interner. Subjek dalam penelitian ini merupakan laki-laki dan wanita yang berusia 18-30 tahun, berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta dan memiliki hewan peliharaan selama minimal 1 tahun. Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik. Adapun teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah teknik kolerasi product moment dari Karl Parson. Peneliti memakai bantuan program SPSS dalam mengelola data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara pet attachment dengan tingkat kesepian pada dewasa awal. Dapat dilihat dari nilai rxy = 0.280 (p < 0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi pet attachment maka semakin tinggi pula kesepian pada dewasa awal. Dengan demikian hipotesis penelitian ditolak.
Adanya perbedaan arah hubungan mungkin terjadi karena individu memiliki rasa percaya terhadap manusia yang rendah sehingga individu menganggap bahwa hewan peliharaan adalah sumber penting dikehidupannya (Sable, 2013). Kemudian individu menilai hubungan antar manusia dirasa lebih banyak konflik daripada dengan hewan peliharaan. Individu lebih memilih menghabiskan waktu dengan hewan peliharaanya dibanding manusia (Noviana, 2018). Padahal manusia merupakan makhluk sosial yang pada dasarnya tetap membutuhkan manusia lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidup (Pranata, 2017). Kebutuhan dasar Maslow (dalam Feist dkk, 2017) tersebut meliputi the 'physiological' needs, the safety needs, the love needs, the esteem needs, the need for self-actualization. Semua kebutuhan tersebut memerlukan peran manusia lain dalam memenuhinya. Inah (2013) juga mengatakan bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri. Dalam memenuhi kebutuhan dasarnya manusia harus saling bekerja sama, saling memerlukan dan melakukan interaksi antara individu ataupun kelompok. Hewan peliharaan hanya menjadi sumber tambahan atau sumber pendukung bukan yang utama (Keil,1998). Hal ini sejalan dengan yang disebutkan oleh Meehan dkk (2017) yang mengatakan bahwa kebanyakan pemilik hewan peliharaan menganggap bahwa hewan peliharaannya memberikan dukungan tambahan secara emosional.. Dengan demikian, meskipun pet attachment pada individu tinggi, akan tetapi kesepian masih dapat dirasakan. Hal ini dikarenakan hewan peliharaan tidak dapat menggantikan peranan manusia lainnya secara keseluruhan. 

Penelitian Keil (1998) menunjukan bahwa ada hubungan positif antara pet attachment dengan kesepian pada individu yang berusia lanjut. Temuan ini menunjukan bahwa hewan peliharaan merupakan figure pelengkap tambahan. Penelitian Keil (1998) menunjukkan bahwa ketika kesepian pada orang berusia lanjut meningkat, maka terjadi peningkatan pada keterikatan hewan peliharaan. Penelitian yang dilakukan oleh Byrne (2022) juga menunjukan hubungan positif yang rendah antara pet attachment dengan kesepian, namun hasil tersebut tidak signifikan. 

Berdasarkan data empirik, skala pet attachment menunjukkan bahwa subjek penelitian berada pada kategorisasi sangat tinggi sebesar 0% (0 subjek), kategorisasi tinggi sebesar 12.1% (25 subjek), kategori sedang sebesar 47.1% (97 subjek), kategori rendah 31.1% (64 subjek) dan kategori sangat rendah 9.7% (20 subjek).  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki pet attachment yang cenderung sedang. Berlandaskan dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0784 dapat diartikan bahwa sumbangan pet attachment terhadap tingkat kesepian dewasa awal sebesar 7.84% sisanya 92,16% diasumsikan dipengaruhi oleh sejumlah variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan adanya hubungan negatif antara pet attachment dengan tingkat kesepian pada dewasa awal. Penelitian Armona (2021), Mayasari (2018) dan Nurlayli & Hidayati (2014) menunjukan bahwa pet attachment memiliki peran dalam menurunkan tingkat kesepian yang dirasakan oleh individu.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara pet attachment dengan tingkat kesepian pada dewasa awal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pet attachment maka semakin tinggi tingkat kesepian pada dewasa awal. Artinya ketika individu memiliki tingkat kesepian yang tinggi maka pet attachment atau keterikatan terhadap hewan peliharannya semakin meningkat. Kontribusi pet attachment dengan tingkat kesepian pada dewasa awal adalah sebesar 7.84% dan sebanyak 92,16% ada pada variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Kemudian peneliti menyadari bahwa banyak kelemahan dalam penelitian ini dan memberikan beberapa saran. Saran ini diharapkan dapat berguna untuk penelitian lebih lanjut terkait hubungan dengan pet attachment maupun kesepian. Terdapat dua saran yang perlu peneliti kemukakan, yakni : 
1. Bagi Individu

Individu yang mengalami kesepian dalam tingkat sangat tinggi dan tinggi dapat berkonsultasi langsung dengan para ahli seperti psikiater, psikolog dan terapis. Untuk individu yang mengalami kesepian dalam tingkat sedang disarankan untuk bergabung dengan komunitas yang disukai ataupun belajar untuk bersosialisasi. Individu yang mengalami kesepian dalam tingkat rendah dan sangat rendah disarankan untuk meningkatkan hubungan dengan orang terpercaya agar hubungan tersebut lebih berkualitas.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutkan disarankan untuk mencari responden yang berbeda antara skala uji coba dengan skala penelitian dengan mencantumkan kriteria subjek yang belum pernah mengisi kuesioner sebagai syarat pengisian skala. Kemudian peneliti selanjutnya juga dapat memisahkan gender, jenis hewan peliharaan ataupun lama waktu memelihara hewan peliharaannya
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